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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
pendekatan konflik kognitif berbantuan PhET Simulation dalam meremediasi 
miskonsepsi siswa kelas X SMA Kemala Bhayangkari pada materi rangkaian 
listrik. Bentuk penelitian berupa pre-experimental design dengan rancangan one 
group pretest-posttest design. Penelitian ini melibatkan 20 siswa. Hasil analisis 
data menunjukkan miskonsepsi siswa pada tes awal sebesar 71% dan miskonsepsi 
siswa pada tes akhir sebesar 19%. Sehingga, terjadi penurunan miskonsepsi siswa 
sebesar 52%. Setelah dilakukan perhitungan menggunakan uji McNemar 
diperoleh  2hitung (7,41)    
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tabel (3,84). Dinyatakan terjadi perubahan konsepsi 
yang signifikan setelah remediasi dengan menerapkan pendekatan konflik kognitif 
berbantuan PhET Simulation pada materi rangkaian listrik. Efektivitas remediasi 
diperoleh berdasarkan nilai Cohen’ standard effect size sebesar 1,476 dalam 
kategori tinggi. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai alternatif dalam 
pembelajaran ataupun kegiatan remediasi untuk mengatasi miskonsepsi yang 
dialami oleh siswa. 
Kata kunci: Miskonsepsi, Pendekatan Konflik Kognitif, PhET. 
Abstract: This research aims to find out the effects of using PhET simulation-
assisted cognitive conflict approach in the tenth grade of SMA Kemala 
Bhayangkari in the lesson on electric circuit. This research was in the form of pre-
experimental design with one group pretest-posttest design. The research involved 
20 students. The result showed that the students’ misconception in the pretest was 
71% and 19% in the posttest. Thus, there was a decline of 52% in student 
misconception. The calculation using the McNemar test resulted in  2count (7.41) > 
 2table (3.84). So, there was a significant change of conception after remediation 
using PhET simulation-assisted cognitive conflict approach in the electric circuit 
lesson. The effectiveness of remediation was obtained based on the value of 
Cohen's standard effect size of 1.476 in the high category. This research is 
expected to be used as an alternative in the instruction or remediation activities to 
address misconceptions among students. 
 
Keywords: Misconception, Cognitive Conflict Approach, PhET. 
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iskonsepsi terdapat dalam semua bidang sains seperti kimia, biologi 
dan fisika. Miskonsepsi banyak terjadi dalam bidang fisika salah satu 
diantaranya adalah listrik. Listrik menempati urutan kedua dalam daftar 
setelah mekanika (Wandersee, Mintes, dan Novak, dalam Suparno, 2005: 
11). Miskonsepsi yang terjadi secara terus menerus akan mengakibatkan 
siswa kesulitan untuk memahami konsep-konsep selanjutnya. Sehingga, 
konsepsi yang dimiliki siswa menjadi tidak bermakna karena tidak dapat 
dihubungkan dengan konsep-konsep sebelumnya. Karena itu, siswa 
mengalami kesulitan belajar dan berdampak pada prestasi belajar mereka 
yang rendah.  
Sejumlah penelitian telah berhasil menemukan bentuk-bentuk 
miskonsepsi pada materi rangkaian listrik. McDermot dan Shaffer (1992) 
menyatakan bahwa siswa menganggap arus yang dekat dengan kutub positif 
lebih besar dari pada arus dekat kutub negatif. Hamdani (2013) menyatakan 
bahwa: (1) siswa menganggap baterai tunggal yang dirangkai menghasilkan 
nyala lampu lebih terang dibandingkan dengan dua baterai yang dirangkai 
seri; (2) siswa menganggap semakin banyak hambatan dirangkai seri maka 
arus listrik semakin besar; (3) siswa menganggap terang lampu dan arus 
listrik akan bertambah jika salah satu lampu yang dirangkai paralel dicabut 
dan (4) siswa menganggap nyala lampu yang dirangkai paralel lebih redup 
dibandingkan dengan nyala lampu yang dirangkai seri. 
Suparno (2005: 29) mengatakan miskonsepsi disebabkan oleh beberapa 
faktor yaitu siswa, guru, buku teks, konteks, dan metode mengajar. Konsepsi 
siswa yang tidak sesuai dengan konsepsi ilmuwan ini dapat bertahan lama 
dan sulit diperbaiki selama dalam pendidikan formal. Oleh karena itu, 
miskonsepsi siswa di bidang fisika khususnya materi rangkaian listrik harus 
diperbaiki. Apabila miskonsepsi ini dibiarkan terus-menerus maka selain 
dapat mempengaruhi nilai evaluasi belajar siswa, juga mengakibatkan siswa 
akan membawa konsepsi yang salah ketika siswa melanjutkan ke jenjang 
yang lebih tinggi.  
Kegiatan yang dapat dilakukan untuk mengatasi miskonsepsi siswa 
ialah dengan pemberian remediasi. Menurut Sutrisno, Kresnadi dan Kartono 
(2007), remediasi merupakan proses yang membantu siswa untuk mengatasi 
miskonsepsi yang dimiliki. Untuk mengatasi miskonsepsi siswa dapat juga 
dilakukan dengan memberikan penjelasan kembali menggunakan pendekatan 
dan media pembelajaran yang lebih tepat. Penggunaan pendekatan dan media 
pembelajaran bertujuan untuk memperjelas materi pelajaran yang 
disampaikan guru kepada siswa. Media pembelajaran adalah segala sesuatu 
yang dapat menyampaikan informasi atau keterangan atau pesan kepada 
siswa (Maswardi, 2005: 35).  
Salah satu cara untuk mengatasi miskonsepsi siswa tersebut dilakukan 
dengan pendekatan konflik kognitif. Pendekatan konflik kognitif 
dikembangkan dari pandangan Piaget bahwa siswa secara aktif melakukan 
reorganisasi pengetahuan yang telah tersimpan dalam struktur kognitif. 
Melalui pendekatan konflik kognitif siswa dihadapkan pada situasi yang 
bertentangan dengan konsepsinya kemudian siswa diarahkan kepada 
M 
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percobaan atau demonstrasi untuk membuktikan kebenaran konsepsi yang 
dimiliki siswa (Van den Berg, 1991). Dalam pembelajaran ini siswa diberi 
kesempatan untuk mengungkapkan konsepsinya dan mengkritisi apakah 
sesuai dengan konsep yang sebenarnya. Perkembangan struktur kognitif salah 
satunya dengan adaptasi yang berupa asimilasi dan akomodasi. Menurut 
Piaget (dalam Van den Berg, 1991) menyatakan bahwa dengan asimilasi dan 
akomodasi, informasi baru yang masuk ke otak diubah sampai sesuai dengan 
struktur otak. 
Menurut hasil penelitian Kwon (dalam Mosik, 2010) pengaruh konflik 
kognitif dengan metode demonstrasi menunjukkan terjadinya perubahan 
pemahaman konsep pada siswa tentang fisika yang lebih efektif dibandingkan 
dengan metode lain. Media digunakan untuk mendemonstrasikan suatu 
konsep sehingga membuktikan konsepsi menurut para ahli dan konsepsi yang 
dimiliki siswa. Physics Education Technology Project Simulation dapat 
menjadi salah satu alternatif media yang dapat membantu dalam 
mendemonstrasikan suatu konsep.  
Physics Education Technology Project Simulation merupakan 
kepanjangan dari PhET Simulation. PhET merupakan sebuah proyek yang 
difokuskan pada ilmu fisika di Universitas Collorado. Media PhET 
Simulation dapat menjadi salah satu alternatif dalam menjelaskan konsep 
rangkaian listrik. Materi rangkaian listrik bersifat abstrak sehingga sangat 
sulit untuk dijelaskan tanpa bantuan media. PhET Simulation memungkinkan 
para siswa untuk menghubungkan fenomena dari kehidupan nyata dengan 
ilmu yang mereka miliki. Simulasi yang dimiliki PhET Simulation 
berdasarkan kehidupan kita sehari-hari dan memungkinkan siswa termotivasi 
dalam belajar fisika sehingga dapat memperdalam pemahaman siswa. PhET 
Simulation juga dapat menjadi media hiburan bagi siswa belajar. 
Berdasarkan hasil penelitian Luthfiah (2013) menunjukkan bahwa 
penggunaan model pembelajaran langsung berbantuan PhET Simulation 
efektif dalam meremediasi miskonsepsi siswa pada materi rangkaian listrik. 
Hasil penelitian Partono (2001), menunjukkan bahwa strategi konflik kognitif 
dapat membuat siswa menjadi lebih termotivasi dalam belajar, mengubah 
konsepsi siswa yang salah menjadi konsepsi ilmiah dan meningkatkan 
penguasaan konsep siswa pada materi gerak dan gaya; dan Sirait (2012), 
menyatakan bahwa pendekatan konflik kognitif dapat meningkatkan 
penguasaan konsep siswa SMA pada materi suhu dan kalor.   
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa masih terjadi 
miskonsepsi siswa tentang rangkaian listrik. Miskonsepsi-miskonsepsi 
tersebut kemungkinan juga terjadi pada siswa di Sekolah Menengah Atas 
Kemala Bhayangkari. Oleh karena itu, pendekatan konflik kognitif 
berbantuan PhET Simulation yang digunakan dalam penelitian ini diharapkan 
mampu mengurangi miskonsepsi siswa pada materi rangkaian listrik. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas remediasi 
menggunakan pendekatan konflik kognitif berbantuan PhET Simulation 
untuk meremediasi miskonsepsi siswa kelas X SMA Kemala Bhayangkari 
pada materi rangkaian listrk. Adapun tujuan penelitian ini dikhususkan untuk: 
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(1) Mengetahui profil konsepsi siswa sebelum dan sesudah diberikan 
remediasi dengan menggunakan pendekatan konflik kognitif berbantuan 
PhET Simulation; (2) Mengetahui perubahan konsepsi siswa setelah 
diberikan remediasi menggunakan pendekatan konflik kognitif berbantuan 
PhET Simulation; (3) Mengetahui efektifitas pendekatan konflik kognitif 
berbantuan PhET Simulation untuk meremediasi miskonsepsi siswa pada 
materi rangkaian listrik. 
 
METODE 
Metode penelitian ini berupa penelitian eksperimen dengan bentuk Pre 
Experimental Design dengan rancangan One Group Pre-Test Post-Test 
Design yang disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1 
Rancangan One Group Pre-test Post-Test Design 
Pre-test  Treatment Post-test 
O1 X O2 
(Sumber; Sugiyono, 2007: 111) 
Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh siswa kelas X SMA 
Kemala Bhayangkari Tahun Ajaran 2014-2015. Jumlah sampel dalam 
penelitian ini ditentukan menggunakan metode intact yang dipilih secara acak 
(random) satu kelas yang diikutsertakan dalam penelitian ini. Dalam 
penelitian ini, kelompok utuh yang dijadikan sampel diambil XA yang 
berjumlah 34 siswa. 
Alat pengumpul data berupa lima item soal berbentuk tes multiple 
choice dengan reasoning terbuka. Validasi instrumen dilakukan oleh satu 
dosen prodi Pendidikan Fisika FKIP Untan dan satu guru fisika SMA Kemala 
Bhayangkari. Validitas isi instrumen secara keseluruhan sebesar 3,6 
(tergolong tinggi) dengan reliabilitas sebesar 0,4 (tergolong sedang). 
Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap yaitu 
tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap akhir; yang dijelaskan sebagai 
berikut: 
Tahap persiapan 
Tahap persiapan dilakukan sebagai berikut: (1) Melakukan observasi ke 
SMA Kemala Bhayangkari; (2) Mempersiapkan instrumen penilaian berupa 
kisi-kisi soal tes, soal pre-test, soal post-test dan kunci jawaban soal pre-test 
dan post-test; (3) Membuat perangkat pembelajaran berupa RPP tentang 
materi rangkaian listrik; (4) Validasi instrumen penelitian oleh dua orang 
validator yaitu satu dosen FKIP UNTAN dan guru fisika SMA Kemala 
Bhayangkari; (5) Melakukan uji coba soal tes dikelas XB SMA Kemala 
Bhayangkari. 
Tahap pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan dilakukan sebagai berikut: (1) Memberikan soal 
pre-test sebelum hari pelaksanaan remediasi untuk mengetahui miskonsepsi 
awal siswa pada tanggal 18 Mei 2015; (2) Melaksanakan kegiatan 
pembelajaran remediasi menggunakan pendekatam konflik kognitif 
berbatuan PhET Simulation pada tanggal 19 dan 20 Mei 2015; (3) 
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Memberikan soal post-test setelah pelaksanaan remediasi untuk mengetahui 
perubahan miskonsepsi siswa pada tanggal 20 Mei 2015; (4) Menganalisis 
data yang diperoleh. 
Prosedur analisis data yaitu sebagai berikut: (1) Menganalisis profil 
konsepsi siswa sebelum dan setelah remediasi  dengan analisis kombinasi 
jawaban siswa seperti yang tercantum dalam Tabel 2. 
Tabel 2 
Kategori Jawaban untuk Pengolahan Data Tes Pilihan Ganda dengan 
Alasan Terbuka 
Pilihan Ganda Alasan Kode Jawaban Kategori Jawaban Siswa 
Benar Benar (B – B) Memahami 
Benar Salah (B – S) Miskonsepsi 
Salah Benar (S – B) Miskonsepsi 
Salah Salah (S – S) Miskonsepsi 
(2) Menganalisis perubahan konsepsi siswa sebelum dan setelah 
remediasi dengan menggunakan uji Mc.Nemar; (3) Menentukan tingkat 
efektivitas remediasi miskonsepsi siswa menggunakan pendekatan konflik 
kognitif berbantuan PhET Simulation terhadap penurunan miskonsepsi 
sebelum dan setelah remediasi. 
Tahap Akhir 
Tahap akhir dilakukan sebagai berikut: (1) Membahas hasil penelitian dan 
membuat kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan, (2) Menyusun 
laporan penelitian. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 
Ada enam konsep pada materi rangkaian listrik yang diteliti yaitu 
konsep aliran arus listrik dan aliran elektron dalam rangkaian sederhana; 
pengaruh tegangan terhadap nyala lampu dalam rangkaian; pengaruh 
hambatan terhadap nyala lampu dalam rangkaian; hukum I Kirchhoff tentang 
arus listrik dalam suatu rangkaian tertutup; arus pada lampu dalam sebuah 
rangkaian seri dan parallel. 
Hasil analisis miskonsepsi siswa tentang rangkaian listrik pada pre-test 
dan post-test didasarkan pada instrumen tes multiple choice dengan reasoning 
terbuka yang disusun pada penelitian ini disajikan dalam Tabel 3. 
Tabel 3 
Distribusi Jumlah Siswa yang Mengalami Miskonsepsi (%) 
pada Pre-test dan Post-test Siswa 
Konsep No 
Soal 
Miskonsepsi (%) Penurunan 
(%) Pre-Test Post-Test 
Konsep aliran arus listrik dan 
aliran elektron dalam 
rangkaian sederhana 
1/5 85 15 70 
Pengaruh tegangan terhadap 
nyala lampu dalam rangkaian 
2/2 40 20 20 
Pengaruh hambatan terhadap 3/3 40 20 20 
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nyala lampu dalam rangkaian 
Konsep-konsep Hukum I 
Kirchhoff tentang arus listrik 
dalam suatu rangkaian tertutup 
4/4 95 35 60 
Konsep arus pada lampu dalam 
sebuah rangkaian seri dan 
paralel 
5/1 95 5 90 
Rata-rata (%) 71 19 52 
 
Pembahasan  
1. Profil Konsepsi Siswa Sebelum dan Sesudah Diberikan Remediasi 
Menggunakan Pendekatan Konflik Kognitif berbantuan PhET 
Simulation 
Pada penelitian ini, berdasarkan analisis rekapitulasi jawaban 
siswa masih ditemukan beberapa siswa yang mengalami miskonsepsi 
sebelum dan sesudah diberikan remediasi menggunakan pendekatan 
konflik kognitif. Hal ini dikarenakan pada proses pembelajaran, 
penerapan menggunakan pendekatan konflik kognitif ini tidak 
terlaksana sepenuhnya karena pada tahap belajar dilakukan dalam 
waktu yang singkat.  
Sebelum diberikan remediasi, pada konsep aliran arus listrik 
85% siswa mengalami konsepsi yang salah mayoritas beranggapan 
bahwa jauh dekat lampu terhadap baterai mempengaruhi terang-
redupnya lampu. Untuk konsep pengaruh tegangan terhadap nyala 
lampu dalam rangkaian 40% siswa masih memiliki konsepsi yang salah, 
mayoritas menganggap rangkaian dengan satu baterai memiliki nyala 
lampu yang lebih terang daripada rangkaian dengan dua baterai serta 
penambahan baterai tidak berpengaruh apa-apa. Untuk konsep pengaruh 
hambatan terhadap nyala lampu dalam rangkaian 40% siswa masih 
menganggap rangkaian dengan satu lampu memiliki hambatan yang 
lebih besar dari rangkian dengan dua lampu. Untuk konsep hukum I 
Kirchhoff tentang arus listrik dalam suatu rangkaian tertutup 95% siswa 
masih memiliki konsepsi yang salah menganggap jika salah satu lampu  
pada rangkaian paralel dilepaskan tidak akan mempengaruhi nyala 
lampu lainnya. Selain itu, pada konsep arus pada lampu dalam sebuah 
rangkaian seri dan paralel masih ditemukan 95% siswa memiliki 
konsepsi yang salah mereka menganggap bahwa nyala lampu pada 
rangkaian seri lebih terang daripada rangkaian paralel serta siswa 
menganggap tidak ada perbedaan nyala lampu pada rangkaian seri dan 
paralel.  
Setelah diberikan remediasi pada konsep aliran arus listrik, 
jumlah siswa yang menjawab dengan konsepsi salah mengalami 
penurunan menjadi sebesar 15%. Untuk konsep pengaruh tegangan 
terhadap nyala lampu dalam rangkaian jumlah siswa yang menjawab 
dengan konsepsi salah mengalami penurunan menjadi 20%. Untuk 
konsep pengaruh hambatan terhadap nyala lampu dalam rangkaian 
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mengalami penurunan menjadi 20% tetapi masih ada siswa yang 
menganggap rangkaian dengan satu lampu memiliki hambatan yang 
lebih besar dari rangkian dengan dua lampu. Untuk konsep hukum I 
Kirchhoff tentang arus listrik dalam suatu rangkaian tertutup mengalami 
penurunan, menjadi 35% siswa masih memiliki konsepsi yang salah. 
Selain itu, pada konsep arus pada lampu dalam sebuah rangkaian seri 
dan paralel mengalami penurunan yang besar dan masih ditemukan 5% 
siswa memiliki konsepsi yang salah. Temuan miskonsepsi siswa pada 
materi rangkaian listrik ini hampir sama dengan temuan miskonsepsi 
pada penelitian Hamdani (2013).  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi 
penurunan jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi dari setiap 
konsep. Hal ini dikarenakan remediasi berupa pembelajaran ulang 
menggunakan pendekatan konflik kognitif berbantuan PhET Simulation 
dapat membuat siswa menjadi lebih termotivasi dalam belajar. Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian Partono (2001), menunjukkan bahwa 
strategi konflik kognitif dapat membuat siswa menjadi lebih termotivasi 
dalam belajar, mengubah konsepsi siswa yang salah menjadi konsepsi 
ilmiah dan meningkatkan penguasaan konsep siswa pada materi gerak 
dan gaya. 
 
2. Perubahan Konsepsi Siswa Setelah Diberikan Remediasi 
Menggunakan Pendekatan Konflik Kognitif berbantuan PhET 
Simulation 
Hasil perhitungan menggunakan uji McNemar pada tiap butir 
soal, dapat dinyatakan bahwa terjadi perubahan konsepsi siswa terhadap 
konsep rangkaian listrik yang signifikan antara sebelum dan sesudah 
diberikan remediasi dengan menggunakan pendekatan konflik kognitif 
berbantuan PhET Simulation pada siswa kelas X SMA Kemala 
Bhayangkari. Berdasarkan uji McNemar terjadi perubahan konsepsi 
siswa terhadap konsep rangkaian listrik yang signifikan antara sebelum 
dan sesudah remediasi menggunakan pendekatan konflik kognitif 
berbantuan PhET Simulation yaitu pada  2 tabel (3,84) lebih kecil dari 
 2hitung (9,6; 10,08; 15,05) dan tidak terjadi perubahan konsepsi siswa 
terhadap konsep rangkaian listrik yang signifikan antara sebelum dan 
sesudah remediasi menggunakan pendekatan konflik kognitif 
berbantuan PhET Simulation, tetapi masih tetap terjadi perubahan 
walaupun tidak signifikan yaitu pada  2 tabel (3,84) lebih besar dari 
 2hitung (0,9; 1,45) untuk db = 1 dan     . Perubahan konsepsi yang 
tidak signifikan ini disebabkan oleh siswa masih kurang memahami 
konsep yang dipaparkan melalui pendekatan konflik kognitif 
berbantuan PhET Simulation. Selain itu siswa juga kurang serius dalam 
mengikuti proses pembelajaran dan kurang teliti dalam mengerjakan 
soal. Serta kurangnya penekanan pada konsep-konsep yang memang 
harus diajarkan lebih mendalam. 
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Ada beberapa kasus dimana siswa sebelum diberikan perlakuan 
(pre-test) tidak mengalami miskonsepsi tetapi setelah perlakuan (post-
test) mengalami miskonsepsi. Beberapa penyebabnya antara lain siswa 
menyontek jawaban temannya dalam menjawab soal pre-test dan pada 
fase analisis dan evaluasi, peneliti membatasi pertanyaan siswa 
sehingga kebingungan yang dialami siswa belum terjawab. Serta 
peneliti tidak memiliki waktu yang cukup untuk memberikan penguatan 
kepada siswa. 
Pada pendekatan konflik kognitif siswa mempunyai kesempatan 
untuk melakukan penyelidikan setiap percobaan, membuat analisis 
setiap percobaan dan diakhiri dengan evaluasi dari guru. Hai ini 
menunjukkan bahwa pendekatan konflik kognitif membantu siswa 
dalam menguasai konsep dengan adanya percobaan dan evaluasi dari 
guru sehingga siswa lebih memahami konsep tersebut. 
Pada fase orientasi siswa pada konflik, siswa diberikan sejumlah 
pertanyaan dan siswa diminta untuk memberikan prediksi atau jawaban 
sementara. Pada fase ini siswa akan mengungkapkan konsepsi awal 
mereka tentang konsep yang akan mereka pelajari. Kemudian 
dilanjutkan ke fase penyelidikan melalui percobaan. Pada fase ini siswa 
melakukan penyelidikan untuk mengetahui kebenaran konsep yang 
ditanyakan sebelumnya, membuat analisis dan kesimpulan serta 
menjawab kembali pertanyaan sebelumnya. Siswa diberi kesempatan 
untuk menyajikan hasil dan kesimpulan pada fase menyajikan hasil. 
Untuk fase terakhir yaitu menganalisis dan evaluasi, guru mengevaluasi 
hasil analisis, kesimpulan jawaban siswa dan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya. 
Dalam remediasi berbantuan PhET Simulation ini, PhET 
Simulation berperan untuk mengarahkan perhatian siswa pada materi 
yang akan mereka pelajari dan membantu siswa untuk mengingat 
kembali informasi tentang konsep yang mereka pelajari. PhET 
Simulation memungkinkan para siswa untuk menghubungkan fenomena 
kehidupan nyata dan ilmu yang mendasarinya karena animasi yang 
digunakan berdasarkan bentuk konkrit dari alat-alat yang digunakan 
dalam kehidupan sehari-hari. PhET Simulation juga dapat 
menganimasikan arus atau elektron yang mengalir dan memudahkan 
dalam mengukur kuat arus dan beda potensial karena didukung oleh alat 
pengukur kuat arus dan beda potensial. PhET Simulation dapat 
digunakan sebagai sarana dan media hiburan bagi siswa sambil belajar. 
Sehingga konsep yang mereka pelajari lebih bermakna dan dapat 
tertanam lebih lama dalam struktur kognitif siswa dan diharapkan siswa 
dapat menerima konsep-konsep secara benar tentang materi yang 
mereka dipelajari. 
Berdasarkan  paparan diatas, remediasi miskonsepsi 
menggunakan pendekatan konflik kognitif berbantuan PhET Simulation 
dapat mereduksi jumlah miskonsepsi siswa. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian Sirait (2012) bahwa peningkatan penguasaan konsep siswa 
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dengan pembelajaran menggunakan pendekatan konflik kognitif secara 
signifikan lebih tinggi dibandingakan peningkatan konsep siswa dengan 
pembelajaran konvensional. Serta, Ratama (2013) menyatakan bahwa 
remediasi menggunakan pendekatan konflik kognitif pada materi gerak 
lurus dapat menurunkan persentase jumlah siswa yang mengalami 
miskonsepsi sebesar 42,8% dan penelitian Luthfiah (2013) tentang 
penerapan model pembelajaran langsung menggunakan media PhET 
Simulation pada materi rangkaian listrik arus searah dapat menurunkan 
persentase jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi sebesar 37%. 
 
Tabel 4 
Hasil Uji McNemar Tentang Perubahan Konsepsi Siswa pada 
Konsep Rangkaian Listrik 
Konsep A B C D       Taraf Signifikansi 
1 1 2 3 14 9,6 Tidak Signifikan 
2 3 9 1 7 0,9 Tidak Signifikan 
3 3 8 1 8 1,45 Signifikan 
4 0 1 7 12 10,18 Signifikan 
5 0 2 1 17 15,05 Signifikan 
Rata-rata 7,41 Signifikan 
3. Efektivitas Remediasi Menggunakan Pendekatan Konflik Kognitif 
Berbantuan PhET Simulation 
Efektivitas remediasi dapat dilihat dari penurunan jumlah 
miskonsepsi yang terjadi pada tiap konsep. Tingkat efektivitas yang 
diukur menggunakan perhitungan dengan menggunakan kalkulator 
effect size online. Kemudian untuk menentukan tingkat efektivitas 
diukur menggunakan Cohen’s standard effect size. Hasil perhitungan 
menunjukan harga efektivitas sebesar 1,476 (dengan kategori tinggi). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, maka secara umum disimpulkan bahwa 
penggunaan pendekatan konflik kognitif berbantuan PhET Simulation 
berpengaruh dalam meremediasi miskonsepsi siswa kelas X SMA Kemala 
Bhayangkari pada materi rangkaian listrik. 
Secara khusus kesimpulan penelitian ini dipaparkan sebagai berikut: 
(1) Profil konsepsi awal siswa yang benar tentang rangkaian listrik masih 
tergolong rendah (rata-rata 29%), sedangkan profil miskonsepsi awal siswa 
tergolong tinggi (rata-rata 71%). Sesudah dilakukan remediasi menggunakan 
pendekatan konflik kognitif berbantuan PhET Simulation, profil konsepsi 
akhir siswa yang benar rata-rata menjadi 81%. Sedangkan untuk profil 
miskonsepsi akhir siswa  rata-rata menjadi 19%; (2) Terjadi perubahan 
konsepsi siswa yang signifikan tentang materi rangkaian listrik sebelum dan 
sesudah dilakukan remediasi dengan menerapkan pendekatan konflik kognitif 
berbantuan PhET Simulation yang didasarkan perhitungan McNemar 
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diperoleh  2hitung (7,41)    
2
tabel (3,84); (3) Remediasi dengan menerapkan 
pendekatan konflik kognitif berbantuan PhET Simulation efektif untuk 
memperbaiki miskonsepsi siswa kelas X SMA Kemala Bhayangkari pada 
materi rangkaian listrik. Pengujian ini didasarkan dari rata-rata tingkat 
efektivitas seluruh konsep pada rangkaian listrik yaitu 1,476 dengan kategori 
tinggi. 
 
Saran 
Berdasarkan keterbatasan dalam penelitian ini, maka beberapa saran 
yang diajukan, antara lain : (1) Pada proses pembelajaran menggunakan 
pendekatan konflik kognitif diharapkan semua siswa bisa menyampaikan 
atau mengungkapkan konsepsi awal mereka baik secara lisan maupun tulisan 
pada setiap konsep yang akan dipelajari; (2) Sebelum memulai proses 
pembelajaran menggunakan pendekatan konflik kognitif berbantuan PhET 
Simulation sebaiknya proyektor infokus dipersiapkan dan dicek jauh hari 
sebelumnya; (3) Dalam mengerjekan pre-test siswa diharapkan untuk tidak 
mencontek jawaban temannya untuk mengurangi kemungkinan benar pada 
saat pre-test dan salah pada saat post-test; (4) Penerapan pendekatan konflik 
kognitif berbantuan PhET Simulation ini diharapkan dapat menjadi alternatif 
bagi guru fisika di sekolah dalam mengatasi miskonsepsi siswa.  
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